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Kajian Filologi:
Penelitian Naskah-naskah Arab
Mengejar Ketinggalan

Khazanal Maskali Nusantara

Poriama sekal saya kutakan bahwa pka dalam walisan ini dissbul kata
‘naskah’, maka vang dimaksud adalah karya-karva imisa laky yang dinulis
tanpen. Dengun sendunva, penelitian mskah yaiur akan sayy bicarakan pun
tiddak whiun mencakup penclitian (baca® studi) atns naskab-naskah cemk.
weskipun usienya telah herius-ran.s tahun, atay saskab-naskah talisag
tangan, telapi har ditulis peherapa (abun saju,

Dalam konteks Mialogi, katy *naskaly’ memang hanya Jdimaksuckan unmk
4pa vang disebul sehagai manuskrip, Kara iu berasal dar nigkapan latin
Qe SCRPR vang beratln buku-buky vany diculis tangan Kaoy man
berasal dari i wang berart tangan, dan lata sermtusy beragal dari
Sceibere yang berarti menubs (lihat Mamar, dalam | Mulyadi 1991 3),
Biasanva, kata “nuskah’” tidak peral jauk dari apa vang disebut dénvan
‘teks’ Yaug pertama meruk pada banuk HAsiknya. sedaigkan yang kedua
menyjuk pada kandungan isinva,

Dalam beberapa hahass Tain nuslah vang dimabsud dalam wanteks
filologi ini diseht subagni momscript (Ingoriv), randsehizg (Belanda), atau
Pranuseedr (Prancis). Biasanva, ketika dipergunakan dalans penulisan katalog
alan karya-karva filologi. misalnva, dalam babuasa Ingoris, kata tarschul
disinglat menjadi MS untulk tungeal dan MSS yolgk jamak, Scdangkan
dalam bahasy Belands, ia disingkat menjadi HS unmk lunggal, dan HSS
ik jamak (hhat Based dkk, 1094 33).

Sedanglkan veng dimaksud denpan ‘nazkah Nusantara’ (baca: naskah
Indonesia), dalam konteks filologi biza mesukup naskah vanz ditulis cleh
PEnRIrany vong berasyl dar bumi Musuniar, meskipun tersirmpan di Negara
lain, atau haskal vang kandungan sinyva terkait dengan hal-hal vang ada di
Nusantara, meskipun dilulis nleh Penfarang asiye, ataw juga naskah vanp
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tersimpan i Musantara, meskipun
isinva berizi hal-hal di luar bumi
Musantara, dan balkan ditulis olzh
arang asing pula.

Peogertian di atas membawa kita
pada saiu kenyataan bahwa apa vany
disehur sebapar paskal Nusanlara ite
sangat  bapyak  ragam  dan
jumlahnva.  apalagi  pka  kita
mengingast  balwa  bahasa  vanp
dipergunakan untuk menulis naskah-
naskah  tersebut. jupa  sangat
heragam. Nedikitnva, dari  sspi
bahasa, naskab-naskah WNusantara
tersebut dapat dikclompokkan ke
dalam 17 bahasa, vaitu: Aceh, Arab,
Bali, Batak. Belanda, Dugis-
Makassar, Jawa & Jawa Kuopa,
Madura, Melayu, Minangkabay,
Sasak, Sunda & Sunda Kung,
Ternate, Wolio,  bahasa-bahasa
Indonesia Timur, Kalimantan, dan
Summaira Selatan

D1 antara buhasa-bahasa rerschur,
tampak bahwa ada dua bahasa asing
yung ‘terschp’ di antara bahass-
bahasa dacrah di Musantara, vaim
hatiasa Araly dan Belanda. Naskah-
naskah vang ditulis dalam dua
bahasa asing ini, —yang jumlabnya
Juga  culup  melimpal—  harus
dimasukkan  sehagai  Khazsnah
Pernaskahan  Indonesia,  karcoa
menuliki sifar dan sejarah vang
aangal khas,

Dari  semwa  naskah  tersebur,
penchitian atan  kajian  yang
dilakukan arssnva. tampaknva masih
lauh dan selesai. jumlah penelitian
yang lelah dihasilkan mazih terpaut
sangal jauh di bawah jumlah naskah
yang telzh diketahui keheradaannva,
Padahal, infurmasi vang 1o stkandung

Penalitian Naekarenaskol Arab

dulam naskah-naskaly tersebut, past
sangal berharpa, dan beberapn i
ankasanvg bahban AT
merekonstruksi  sebual peristiva
yang semula “masih polap”  dan
sungat signitikan pada masa lampay.
Sckedar  untok  memberikan
contol, perhatikan musainya kayan
yvang lelah dilakukan olch Hoes:oin
Diajadiningrat  pada 1913 atar
scpulub naskak Sajoras Bantes atay
Rabod  Buaten. Denpan  berpijak
puda naskah-naskal yung dischut
sebagal local tewdiions  torsebut,
Dijajadiningrat berhas:|
mengemukakan  scbuah  Tinjona
Kritiv Temtang  Sojarah  Banien
(Djajadinmngrat 1983).  Contoh
mutakhir vang sangai haik, jupa
telah diperlihatban oleh Azra, yang
meskipun tidak inembuat suntingan
atuz bebarapa reks vang dikajinva —
scsuat dengan kapasitasnya sshagai
SCOMNG  sejarawin—, nanmn telah
berhasil memanfaatkan  naskah-
naskah Nusantmz schapai sumbar
primer dalam menelusorr keterkaitan
para ulama Melayu-Indonesia dan
‘menjarinpnya’ dalam sebuali mata
rantai yang sangat panjic
tentu i@ sangat  sigoishsn—
dengan para ulama Timur Tengah
abad 17 dan IR (hhat Azra 1995},
yajadinmgrar dan Awra, hanya
dua contoh szl Vang
memperlihatkan signifikast naskah-
naskah  lama  dalam  wucany
keilmuan global,  Yang  satu
mewakili paruh pertama abad i,
sedanghkan yang satu lagr mcowakil
paruh keduanva [ antara kedua
penelitian tersebut, memane terdapat
beberapa penchtian vang  sangat
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berharena, meskipun, sekali  lagi
hawns kita akui, belum schanding
dengan jumlah naskal vang ada.
Melihar kenyvataan di atas, maka
upava pepppalakkan kajian  atas
naskah-naskah lama  tersebuat
sunggith menjadi satu  keharusan
vang (idsk dapal diunda-minda lagi.
Membiarkan naskah-naskah terschur
—wanr motbene wdalah malik kita

bersama  mgnjacdi “harang mat’
lizurya ahan enpUrcepil
‘pembadohan’  terhadap pemilik

naskah itw sendin,

Sehapai  lanpkab  awal  dalam
upaya pamelibaraan dan
pelestaniannya,  scbagan  naskah-
naskah rersehut felah dikatalogkan,
baik wvang disusun per babusa, por
daerabh, maupun egabungan antara
keduanya. Akau tetapi, schagian lagl

lerutama yang ersimpan secara
porarangan—  belumn dikataloghkan,
sehingga hal ini agak menyulitkan
bagm  para penehi naskah  yang
berminat mengkajinya. Kataloz

- vang sndah ada pun sangar beraneka
Tl mutu dan tingkat
permeiannya Belum lag, banyak di
antarg kalalog wrsebul yang berupa
artikel  dalam  magalabh  langka
semizal decfiipel BRI Uorako, NEG
dll.  ataupun berlienmk  stensilan
vang sulit dicari di perpustakaan.

Untuk membanty pars penclits
agar dapat mengakses  herbagai
katalog lerscbul, sciuk lahun 30-an
para sanana filologi telah borisaha
menyusun semacam panduan atao
caraboR o cotalogues vang terbuki
sanprai  berouna. Meskipun  uniulk

saat  ini, —tanpa  bermaksud
mengccilkan arti karya-karya
terschi— panduan-pandoan

semacain  u dipandangy masih
bl sempumne,  sclain karena
hanya dilyjukan  untule  bahasa
tertenly saja, masa penulsannya pun
sudah lerlalu lama, padahal  hasil
penelitian = atax  naskah-naskah
terschut  semakin had ssmakin
berkembang.

Chambert-loir  misalmya,  pada
1980 pernah muepalis “Cataiogne des
catalogues de manuscrits malais”
dalum  Arcfipel 200 45-67, yang
mendaftarkan semua katalop naskah
Melayu,  disertal  pemenannya.
Kimudian van der Moden, pada
1984 melakukan bal svang sama
il naskah-naciah Jawa,
meskipun tidak diserts pemenan d
dalamnys  ("A  Calslogue  of
Catalozues of Javanese MSS™ dalam
Corata No, 4, Aprid 1934 12-49).
Demikian halnya  dengan Thrahim
b Ismanl, pada  E836 elah
mendaftarkan  sempa hibliograd
nazkah Indonesia dalam  tesisnya.
The Bibliographical Control of MSS
in Southeast Asion Lemgnoges; A
Review of Sourcés’ of Information.
Sayangnya, pemerian fhrahim tidak
cukup lenskap dun wgak dangkal,
sehingoa masth uga helum
sempuma. Esmudian Bope: Tol,
wea perngh mondalarkan  semoa
karalog naskah-naskah Islam
Indoncsia  dalam  Guooffrey Roper
1994 (World Sicey of Iilamic
M55, Dan vang paling nwtakhir,
dilakukan olsh Herman. €. Kemp
(1998). vyang meskipun tidak
mengkhnsuskan  membuar  daflar
bibliografi naskah, akan tetapi, entr
“Manuseript” nyi vukup
membernkan koniribusi bagi dunia
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pemaskahan (e “Manusciipt”
dalam Keamp, 1998 613-638)

Upava menyempurnakan
berbagal  panduvan  fersebul,  kim
sedang  dilakukan  kembuli  oleh
Chambert-Lowr  dan Fathuralhman
vang sedang  memyusan  schuah
panduan kalehsi oaskah Tndonesia
sedunia  vang  mencakup  semua
bahasa daemh ¢ Indonesia.
ditzmnban dengan dua bahasa asmng
tady, vaitu- Arabh dan Belanda. Sempa
kelehitum dan keunggulan masing-
masing  pandusn  sshelumnya,
diserap Jan dimianlaatkan,
swlangkan  sepala  kekumngannya,
disabakan  unwk  discrpurnakan.
Fika rfdak  ada aral  mclinang,
randuan tersehut akan terbic akdic
Laduzy i

Khazanah MNaskali Arah:

Mutiara yang Terlantar

Soparl telah dikemukakyn
meskipun  baliasa  Arab bukan
merupalan  bahasa  daersh di
Indencyin,  samun karema  m
memiliki sejarah dan sifat vang khos
dabun  peraskaban  Indonssia,
u:_af::kah-naskuhn}-'a sangat banyak
dijumpai, sehinpza  karenanya, m
bagaikan satn dar dug sisi marta
uang, vang salah satunya tidak dapal
dipisabikan dart vangz laiz. Hal ini
tnudah  dipabami, karena  bahasa
Are?h merupakan bahasa wsing yang
paling  akrabh  dalam wacang
kzilmuan o Indonesia sijak
boberapa abud vang laly, tenramg
Karena derasnvad transfwrmasi
pensclahinan dan [ si=sat
keilmuan  di tana Arab {baca:
Haramain) ks bumi Musantara {lihat
Acra 19%3)  Sebasai  akibaloya,
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bauvak naskah-naskal  Wusantar
yang ditlis dukam bahasa tersebut

Untuk menyebut baberapa saja di
[ndonesia, di Museum Neweri Anch,
Flalllldu Acch  musalnya,  terdapar
selatar 70 paskah  Arnl {lihat
i'r.ﬂ'ﬁ.'if.‘ﬁfm.i'f |'i,IH3..]I-;IQ',1.L bl |E|.,5£J
naskall  Arah Yamer terdaput 11.
Peganiren Tanoh Abce Acch Desar
vang jumlaliova mencapul ramsan
(Ihat Abdullah & M. Dahlan [980)
Scmentara  tn, i Petpustakaan
MNasionul Jalarta, tercapat lehin dari
1000 bual naskah Arab. Koloksi
ferbani perpustakaan ini merupakan
“ltipan™ dan Kema Unuim PENU,
Abdurrzhmian Walnd, vang  puda
1963 menyerabkan  sckitar 67
naskalt Arab dan Jawa (hat Burg
1873, Renkel 19173 Poerbatjaiska
dikk, 1930 dan Behrend (ed ) 1998,

Berbagar Loleksi tersebut Belum
tcrmasuk  heborapa  naskah  veng
memadt  milik  poremangan,  arg
naskali-naskah  vang  tersimpan
dalam jumlah lebih besar di luar
negert, seperti di Universitas Leidew
Bilunda (sekitar 4993 buah naskah).
Universittsbibliothek. Marbure.
Jerman (18), Muzium Islam, Kuala
Lompuwr (7359), dan v boberapa
tompal  lainnys  (lthat  Voorhoevs
1957 dan 1980; Tkadjati. Fdi 8
{edy 1988 dan Ibrghim Ismal &
Osman  Bakar [992)  Tenrunyva.
mustahil dafam tulizan oo sava dapat
menyebutkan semua koleksi naskah-
maskal tersebot, Yang ingm sava
gamhbarkan hanvalah betapa  Ldiad
seimbongnva jumlah naskah-naskah
Arab  vang  wlah diketabo
Leberadaannya o, denpan jumlah
penelitian  yane  iglah dilakukan
Eerlidapoyva,
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Dart gambaran di atas, baranpkali  Behrend  {ed)  [89H)  sshenarmsa
Lidaklah terlalu Berlebiban, jilka saya  kafalog ini cukup lengkap. selain
menEatakan byhves i antara naskah-  karees memuoal ossluruh nasksh
naskah  Nusanlara  vang  masih keoleksi PREL juea mencantumbun
tersimpan sshagai  harta  kanm  seua nomor mikrefilm vang ada,
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barangkali hanva  terbatas  pada  didaftarkan, padahal Behrend dalam
upava katalogisasinva Hingg eaal  katalog ini membual pemerian Al
ini, menwng  dapat  dijumpai sangml baik dan lenglap  uwtuk
heberapa  katalog  yang  dapat  npaskah-naskah Jawa. Oleh
dimantaatikan  uotuk  menelusuri  Karenanya, bagl para peminar naskah
keberadaan  naskah-naskah  Arab  Areb di donesia, katalog van den
tersehut, batke di dalum maupun di Borg 18732, dan van Ronkel 1913, —
Iuar negen. Dan pada kenyataannya,  lanpa bermaksud moremehkan yang
katalopisasi  naskah-naskah  Arb  lainova— masith mempakan  dua
mening  lergolong  lengkap, oo katalag vang paling baik dijadilan
telah dilakukan ssjak jaman kolomial — rujuan.  Meskipun,  vang  discbut

-'Ei:l : <3 Ei trpendam ity jenis naskah Arb uu  sayangsva  ndak  seperti vang
i j&t‘.‘; iRl E'-:: murupekan saleh saty i untarn dibarapkau—, dulam haralog i,
By g eI beherapa vang masih  koleks puskah Arab, juga beberapa
Ao et A g '_"Efl-n{ : terpinggivkan™  Sejaubl  ini, vanmg  vaskal  lam,  osamg sekali nak
el M J_; tzlah banvak dilakukan terhadapnva  diperikan, malainkan hanys
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(lihat Bzlrend dkk. [908: XIV) pertama amzak subl diakses, karena
Di  antara  heherapa  katalog  ditulis dalam bahasa fatin,
tersebat untuk munychul Maraknya kalalogisasi naskah-

beherapa—, antarma  lain:  Aumcr  naskah Arab i ternyata —schkali

| 1866, mencatat koleksi naskah Argb  lagi— belom diimbangi  dengan
di Munchen, Jerman; van den Berp  upaya pelestadannya dakun bentuk

1#73, van Ronkel 1913 dan Behrend  penelitian. Hingga saat tlisan in
(ed) 1998, mencatat  atan  dibuat, kita mungkin masih dapat
mendaftarkan  koleks: naskak  di menghitung dengan jari beberapa
Perpustukaan Masional [akarta, Loth  penelitian yang pernah  dilakukan
877 di perpustakaan India Office, atas  nmaskah  Arb,  vang
Tondon:  Al-Toma 1979 di  dikategonkan schagwi sastra kitab
Universitas Marburg, Jerman, Mains  fw. Di Universitas  Indonesia
IR3] i Vatikan. Riex 1894 di  misalnya —vang telah akrab dengan
Briish  Muscum, Londan; serin kajlan naskah sejak akhir  paruhb
Voorhneve 1957 & 1980, dan pertama abad ini—, hanya fercatat
Witham 1983-1993 yang mencatat 13 penslitian dalam bentuk skripsi; 2
koleksi naskah di beberapa tempal di - tesis  (yaire  Muaslim 1996 dan
Delands  Selain ity, masih banvak  Fathuralunan 1998), dan 1 disertasi
lagi beborapa kamlog lmnonyva vang  (Purwadaksi 1992) Memang ada
telah diterbitkan. heberapa  peoclitan sustra kitah
latnnyn,  seporti Tudjimabh 1961,

Mbushier 4O e v den due ke Kidad Muanlid Syoraf al-Anam depgzan saryy
f A Corrodt e boneinat kfioc arcf Nismtiara wamy sersimBan o Ferpusinkeos Nasior)
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Abdullah 1995, dan Famah 1997,
nammun kelompak 1 menurut sava
lebih wpat dikatczorikan  sebagai
penelitian maskah  Melayu, karena
—meskipun  tordapar  teks  Anab
dalam naskab-naskah vang menjadi
ahjek kajlannya peojelasan dan
terjemahannya dalain hahasa
Me.-:ia}-u justru lebih dominan.
Semenlarg itn di [ATN sendin,
{baca: IAIY Jakarts) —vang nola
bene memiliki banyak sumber daya
mausia dengan spesialisasi
kemampuan bahasa Amb— justiu
hanva tercalal 7 bush panelitian
nazkah Armab dalan bentuk skmpsi,
dan 1 buah discrias (Lubis 1992).

{Teatang  katalog  karya-karva
filologi dalum  beutok  tesis  dan
digertas;,  sedang  dipersiapkan

penyusunannya olch Edi 5, Ekadjan
dkk . dan dibarapkan terbit Lahun
19970 ini}.

Kenvataanm o atas, tente saja
sangal ironig dan  menyedihkan
apalagi  civitas  akadenuka TAIN
seharusnya bedid di garda terdepan
dalzm  menangani  naskah-paskah
Arb,  kamna tidak  memiliki
bambatan dalam hal babasa, vang
biasamva  justmu  dikclubkan  oleh
mereka yang ingin mengkali naskah-
naskah tersebut. Buranckali salah
saiu faklor vanp dapat  dijadikan
sebagar “kambing  hitam’  adalsh
karena di TAIN, Lidang-bidang ilrau
humamora bolum  dikembanghkan
secara  optimal.  Unwk  bidang
fifolgn musalnva, seahu sava baru
dimasukkan ssbagar salan salu wnsur
matz knliali di Fakaltas Adab (baca:
Sastr) pada awal tahue 90-an,
sgizlah  =malah seorang  tenmagn
penpajarnyn, vaity Prof T Mabilah
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Lubis. MA. tefun di  tadang
lermcbut dengan mung}mji senuah
oaskah  Armab,  Fubdar  gldvege
karangun Syokh Yusuf al-Makasar|
Dumasukkawoya mata kulah flolow
dengan bobol 2 8KS ity pun bary
pada Ttnekat  sarjang —yang,
biasanya monghasitkan sebyah karys,
penelitian - yang ‘Pag-pasan’ —,

sedangkan untuk tiogsar
pascasagana ¥ang  hiasanwy

renghasilkan karva peaclitian vang
lebibh  Lerbobot dan  hedoualitas—

st helum banyak
disesialisasikan, sehingpa
kebanyakan  dan mahasswunys

tidak akrab dengan digiplin il
yariz zati 1.

. Mamun, kim —meskipun bany
pada lanplah awal— Parg petninal
ndskah  kiranya  dapat  menaruh
haeapan  kepada  1AIN  untuk
mengejar  ketorbinggalannyva it
khususnva dalam bidang penchitian
atay naskah-naskah Arab, Pasalnya,
kanon AN akan seger
mengembangkan savap Lalinvaniva
bukan  terbatas  pada  ilmy-ilmu
AgameL saja, melainkan juga pada
ihmo-ilmu humaniorss da- chsakta,
SCMIOE,

rafiar Pustales
Abdyligh. Wamad & Tek KL Dakian
al-Faimsy, ARatelag  Adanuskrp
FPerpustalom  Pesanpren  Taneh
Abée deeh Hesar, Awfiy § Banda

Acely PDIA, slensil, LDg0
Abdullat. M, Pafiam Wabdat of-Weivd
delonr Nasbak  Nvatgeivali Eoeed
Syeibi Ahdurrai) Siaslel Suntingon
Teks dmn  Femgunglhapan Tsepa.
Tasis hapisier B
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Fuscasatiana Fakulia- Sysira
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Mivesvieshiens, Mimchen: Palm, 1844
Arma,  Awvumiardi.  Jeedsgor Tlame
limur Teegah dan Keplasar
Nusemtara Al XTT dan XI5
Randung: Fenerbit Mizan, vetakan

1L, 19495
Bebwendd,  TE. (wly  Parpustodaon
Nesionad Repobiie  Indenasia,

Jakarta: Yavasw Obor & EFEG
(kafalee  Tnduk  Naskalt-oaskal
MNussiniara, Hd. 43, 1908,

Berg. 1. W C wvan den, Cudrcum
Arabicormm in Bibfovherg Societui
Awtivare el Reojoniiarum e Bannioe
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fmehantint @ I R beisderick
alsolid  mdiobusgue s
Ralavig: Bruining & Wijr; Hapaz
Comitis: M, Nijhotl, 1873

Chawbent-Loir, 11, ‘Catalogne  des
catalegues de mavuscrits malais’
Arehipel 20, 1980: 4567

Digjadiningral, 1, fhwjrwsr  Krifis
Saeral Bonten, Jakarta: Peoerbil
Tambglin, [9H3.

Bkadjsti, Bdi & Ced ), Mashel Snedls
Trvemiarisast  dhan Fancaraton,
Bandung. Unpad- Tayota
Fonmndation. 1988 (Parnaly beradar
pada jabwn 1983 dalam bootuk
Steosil,

Fariey Atick. Tiretar Niwarargeh &
Kevatoli Kenopian Cirebon. Slerpui
FEIIT. 1980,

Fatal, Amir. Kinab oi-Flikam  (Felisi

) Teks dan Analisis isiy, 1995

l‘ﬁmumiunsu, Chiiian, Feorkfh al-Mcsyi
el Admnaiih jfa 7, arig ol Chsdsid e
Vargmmpan  as-Smile | ferbode i
Koniraversi Db Waktdivvah di
Aceh dbed XV (Suntingan Toks

i AL T o, N, 5 gy

a3

dan Anabsis 150y, Tears Magister, Ul
[ 59,

leralum bin Lsmail. Fie Sidfropraphicnt
Controd of VR e Southeast Aaian
Lomgaupes: A Medew of Spupoee af
fafermatian, Thesie suhodlted for
Fellowship af thia Tibrgey
Association, 1986 tdak ierbie,

Tbrahim lsmail, Goghu & Osman Rakar,
Biblragrafi  Mumwslriv Telam o
Maziwm  Jslam Molousio,  Kual

Lumpor:  Algdemi Pengajian
Melavu  Universiti: Malaya  dan

Bahagian Hal Elveal Tslam, Jabatan
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